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ABSTRAK

Muhammad Satria, 2021. Kontribusi Power Otot Tungkai Dan Koordinasi
Mata Kaki Terhadap Ketepatan Shooting Pemain Sepak Bola Pada Pemain
Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi power otot
tungkal dan koordinasi mata kaki terhadap ketepatan shooting pemain sepak bola
pada pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci. Adapun jenis penelitian ini
adalah korelasi ganda. Populasi pada penelitian ini adalah pemain Asam Kelubi
FC Pangkalan Kerinci yang berjumlah 15 orang, teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah total sampling sehingga sampel pada penelitian ini berjumlah
15 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes standing broadjump, tes
koordinasi mata kaki serta tes ketepatan shooting sepakbola. Teknik analisa data
yang digunakan adalah uji nilai korelas ganda dan menghitung nilai kontribusi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik suatu
kesimpulan sebagai berikut: (1) Terdapat kontribusi power otot tungkai terhadap
ketepatan shooting sepakbola pada Pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci
sebesar 38,19% dengan nila rhitwung = 0,618 > rapa = 0,514, (2) Terdapat kontribusi
koordinas mata kaki terhadap ketepatan shooting sepakbola pada Pemain Asam
Kelubi FC Pangkalan Kerinci sebesar 39,82% dengan nilai rhiwung= 0,631 > rtape =
0,514, (3) Terdapat kontribusi power otot tungkai dan koordinasi mata kaki
terhadap ketepatan shooting sepakbola pada Pemain Asam Kelubi FC Pangkalan
Kerinci sebesar 47,75% dengan nilai ryitung= 0,691 > riape = 0,514.

Kata Kunci: Power Otot Tungkai, Koordinasi Mata Kaki, K etepatan Shooting



ABSTRACT

Muhammad Satria, 2021. The Contribution of Leg Muscle Power and Ankle
Coordination to the Accuracy of Shooting Football Players at Asam Kelubi
FC Pangkalan Kerinci Players.

The purpose of this research was to determine the contribution of leg
muscle power and eye-foot coordination to the accuracy of shooting soccer
players at Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci players. The type of thisresearch is
multiple correlation. The population in this study was the players of Asam Kelubi
FC Pangkalan Kerinci totaling 15 people, the sampling technique used was total
sampling so that the sample in this study amounted to 15 people. The research
instrument used was a standing broadjump test, an eye-foot coordination test and
a ball shooting accuracy test. The data analysis technique used is the multiple
correlation value test and cal cul ates the contribution value. Based on the results of
the research that has been carried out, the following conclusions can be drawn: (1)
There is a contribution of leg muscle power to the soccer shooting ability of the
Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci players by 44.09% with a value of rcount =
0.664 > rtable = 0.514, (2 ) There is a contribution of eye-foot coordination to the
soccer shooting ability of the Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci players by
58.98% with avalue of rcount = 0.768 > rtable = 0.514, (3) Thereis a contribution
of leg muscle power and eye-foot coordination to the soccer shooting ability of the
players. Acid Kelubi FC Pangkalan Kerinci amounted to 64.16% with a value of
rcount = 0.801 > rtable = 0.514.

Keywords. Leg Muscle Power, Ankle Coordination, Shooting Accuracy
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga telah menjadi tuntutan dan kebutuhan hidup agar lebih sejahtera.
Olahraga merupakan kegiatan yang dapat memberikan kesehatan dan kesenangan
pada manusia, sebagaimana diketahui bersama bahwa di dalam tubuh yang sehat
terdapat jiwa dan raga yang kuat. Mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan (Penjaskesrek) yang digiarkan di sekolah-sekolah banyak sekali
memiliki peran yang sangat penting yaitu memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belgjar melalui aktivitas
jasmani olahraga dan kesehatan yang terpilih dan dilakukan secara sistematik .

Olahraga di indonesia sesuai undang — undang negara republik indonesia no
3 tahun 2005 tentang system keolahragaan nasional .pembinaan regenerasi atlet
olahraga di indonesia diatur pada pasal 27 ayat 25 yang berbunyi : “sistem
keolahragaan Nasional adalah keseluruhan aspek keolahragaan yang saling terkait
secara terencana, sistematis, terpadu, dan berkelanjutan sebagai satu kesatuan
yang meliputi pengaturan, pendidikan, pelatih, pengelolaan, pembinaan,
pengembangan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan keolahragaan nasional”..

Di daam permainan sepakbola, seseorang harus memahami mengenai
teknik dasar dalam berman sepakbola seperti menggiring, mengumpan,
menyundul, menendang, melambung dan menendang bola shooting. Salah satu
teknik dasar yang sangat penting untuk dikuasai yaitu teknik shooting. Shooting

adalah gerakan menendang bola sekuat-kuatnya kearah sasaran/gawang gunanya



untuk memasukan bola kegawang agar tercipta gol. Kemampuan shooting sangat
berguna untuk menciptakan gol. Jadi, apabila seorang mempelgari teknik
shooting yang benar diharapkan kemampuan shooting semakin baik sehingga
tujuan mencetak gol ke gawang lawan sebanyak-banyaknya akan tercapal .Dari
sekian banyak teknik dasar sepakbola, power otot tungka pada shooting bola
merupakan elemen yang sangat penting guna dikuasal seorang pemain sepakbola.
Shooting adalah usaha untuk memasukkan atau mengumpan bola ke gawang atau
rekan se tim dan diperlukan teknik serta komponen kondis fisik lainnya seperti
halnya power otot tungkai.

Otot tungkai adalah otot-otot yang membentuk pada bagian tungkai untuk
menggerakkan tungkai dalam melakukan aktivitas gerakan. Dalam olahraga ini,
daya ledak menjadi hal yang harus dilatih agar terjadi peningkatan terhadap hasil
shooting, karena untuk olahraga ini mengandalkan kaki untuk melakukan
tendangan secara maksimal terhadap bola. Berhubungan dengan otot tungkai kita
perlu mengetahui apa itu daya ledak. Daya ledak adalah kemampuan otot dalam
mengerahkan dan menerima beban dengan kekuatan maksimal dalam waktu
sesingkat mungkin. Kita kaitkan dengan hasil shooting bahwa sepakbola
memerlukan power otot tungkal yang maksimal dan kecepatan dalam melakukan
tendangan sehingga mendapatkan hasil yang maksimal.

Power adalah komponen kondisi fisik seseorang tentang kemampuannya
dalam mempergunakan otot untuk menerima beban sewaktu bekerja. Power otot
tungkai pada dasarnya adalah kemampuan otot pada saat melakukan kontraksi dan

yang paing penting, Dalam setigp latihan harus dilakukan sedemikian rupa



sehingga atlet harus menggunakan tenaga yang maksimal. Selain power otot
tungkai, koordinas mata kaki merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi shooting bola seseorang.

Koordinasi merupakan kerjasama sistem persarafan pusat sebagai sistem
yang telah diselaraskan oleh proses rangsangan dan hambatan serta otot rangka.
Pada waktu jalanya suatu gerakan secara terarah. Koordinasi juga merupakan
kemampuan yang ditentukan oleh proses pengendalian dan pengaturan gerakan.
Koordinas merupakan kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas motorik
secara cepat dan terarah. Koordinasi adalah kemampuan seseorag untuk
merangkal beberapa unsur gerakan menjadi suatu gerakan yang selaras sesuai
dengan tujuan.

Dari hasil observas yang peneliti lakukan pada atlet Asam Kelubi FC
Pangkalan Kerinci, diketahui bahwa masih ada atlet yang belum maksimal dalam
melakukan shooting bola ke sasaran/gawang, hal ini terlihat dari kecepatan bola
saat meluncur ke gawang masih lambat akibat tendangan tidak keras, sehingga
mudah di antisipasi oleh penjaga gawang lawan. Bola yang dishooting terkadang
tidak mengarah ke gawang melainkan melambung ke atas. Hal itu disebabkan
tidak maksimalnya kekuatan otot tungka dan daya ledak otot tungkai yang
dimiliki oleh beberapat orang pemain. Selain itu tendangan dari sebagian pemain
yang kurang tepat atau melenceng dari sasaran, di sebabkan koordinasi mata kaki
pemain tersebut belum maksimal, masih kurangnya power otot tungkai pada saat

menendang sehingga bola tidak meluncur kuat, masih kurangnya kecepatan dalam



mengambil awalan pada saat shooting, sehingga hal-hal seperti itu dapat
memperngaruhi shooting seorang atlet pada pemainan sepakbola.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti dengan
judul “Kontrbusi Power Otot Tungkai Dan Koordinasi Mata Kaki K etepatan
Shooting Bola Sepak Bola Pada Pemain Asam Kelubi FC Pangkalan
Kerinci”.

B. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar masalah di atas, maka dapat di identifikasikan
masal ahnya sebagai berikut :

1. Mash ada atlet yang belum maksimal dalam melakukan shooting bola ke
sasaran/gawang,

2. Kecepatan bola saat meluncur ke gawang masih lambat akibat tendangan
tidak keras,

3. Bola yang dishooting terkadang tidak mengarah ke gawang melainkan
melambung ke atas.

4. Selain itu tendangan dari sebagian pemain yang kurang tepat atau
melenceng dari sasaran, di sebabkan koordinasi mata kaki pemain tersebut
belum maksimal

C. Pembatasan masalah
Mengingat terbatasnya waktu, dan tenaga, agar penelitian ini lebih terarah
dan lebih spesifik maka penulis membatasi masalah pada :

1. Kontribusi power otot tungkai ketepatan hasil shooting sepak bola pada

pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci.



Kontribusi koordinasi mata kaki ketepatan hasil shooting sepak bola pada
pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci.
Kontribusi power otot tungkai dan koordinasi mata kaki ketepatan

shooting sepak bola pada pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci.

D. Perumusan masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut maka penditi ini dapat

dirumuskan masalahnya sebagai berikut :

1.

Apakah terdapat kontribusi power otot tungka pada ketepatan shooting
pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci.
Apakah terdapat kontribusi koordinasi mata kaki pada ketepatan shooting
pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci.
Apakah terdapat kontribusi power otot tungkal dan koordinasi mata kaki

pada ketepatan shooting pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci.

E. Tujuan penelitian

Berdasarkan perumusan masalahmaka tujuan yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui kontribusi power otot tungka ketepatan shooting
sepakbola atlet Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci.
Untuk mengetahui kontribusi koordinass mata kaki ketepatan shooting
sepakbola atlet Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci.
Untuk mengetahui kontribusi power otot tungkai dan koordinasi mata kaki

ketepatan shooting sepakbola atlet Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci.



F. Manfaat penelitian
Ada beberapa manfaat yang didapat dalam penelitian ini seperti :

1. Bagi pemain : sebaga bahan untuk meningkatkan motivas dalam
mencapal prestas tertinggi di olahraga sepak bola.

2. Bagi pelatih : sebagai bahan informasi dadam melatih teknik shooting
sepak bola pada pemain klub Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci.

3. Bagi pengurus klub Asam Kelubi FC : untuk meningkatkan prestasi klub
yang dapat dilihat dari pencapaian prestasi melaui peningkatan
kemampuan teknik shooting sepak bola pemain klub Asam Kelubi FC
Pangkalan Kerinci.

4. Bagi pendliti : penelitian ini sebagal salah satu syarat untuk meraih gelar
serjana pendidikan pada Universitas Islam Riau.

5. Bagi Fakultas : sebaga bahan referens lanjutan untuk mahasiswa yang
lan yang hendak meneliti tentang kajian yang berhubungan dengan

shooting sepak bola.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Hakikat Power Otot Tungkai
a. Pengertian Power Otot Tungkai

Power merupakan produk dari kekuatan dan kecepatan untuk melakukan
force maksimum dalam waktu yang sangat pendek, unsur yang sangat terpenting
dalam aktivitas olahraga power adalah sesuatu kemampuan kondisi fisik manusia
yang diperlukan dalam meningkatkan prestasi belgjar bergerak. Power merupakan
salah satu unsur kondisi fisik yang sangat penting dalam olahraga karena dapat
membantu meningkatkan komponen-komponen seperti  power, kecepatan,
kelincahan, dan ketepatan. Dengan demikian kekuatan merupakan faktor utama
untuk menciptakan perestasi yang optimal.

Menurut Dumadi (2001:3) adalah kemampuan seseorang untuk melakukan
kekuatan maksimal,dengan usahnya dikerahkan dalam waktu sependek-
pendeknya. Bompa & Haff, (2009: 45) mengemukakan bahwa, *“ Dayaledak
ataupun power merupakanproduk kekuatan maksimum dankecepatan maksimum.

Dalam uraian diatas kondisi fisik merupakan kesatuan utuh dari komponen-
komponen yang tidak dapat dipisahkan, baik peningkatannya maupun
pemeliharaanya artinya di dalam usaha peningkatan kondisi fisik seluruh
komponen harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan setiap cabang olahraga

yang memerlukan, khususnya dalam kegiatan olahraga seperti sepak bola, apabila



kekuatan otot seseorang baik maka akan baik pula kegiatan olahraga yang
dilakukan.

Dari kesmpulan diatas bahwa sangatlah penting didalam kegiatan
keolahragaan memiliki power, karena power adalah salah satu unsur kondisi fisik
yang sagat dominan dalam kehidupan manusia yang berhubungan dengan gerak
serta gerak aktivitas manusia.

Menurut Wismiarti (2020:813) power otot tungkai salah satu kondisi fisik
dengan kemampuan otot seseorang dalam. Menurut Irawati (2017:923)
kemampuan daya ledak ditentukan oleh beberapa faktor (1) jenis serabut otot, (2)
panjang otot, kekuatan otot, (3) kekuatan otot, (4) suhu otot, (5) jenis kelamin, (6)
kelelahan, (7) koordinasi intermuskuler, koordinasi antarmuskuler, (9) reaks otot
terhadap rangsangan saraf, (10) sudut sendi.

Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa power otot tungkai adalah
kemampuan dasar kondisi fisik yang dicapai dalam sekali usaha maxsimal (dalam
waktu singkat) dan dapat diperoleh dengan latihan beban dan latihan otot. Dengan
demikian kekuatan memiliki peranan penting dalam aktivitas olahraga, hal ini
disebabkan karena power otot tungkai merupakan daya penggerak dan juga
berfungs sebagai pencegahan cidera, serta apabila power otot tungkai ini dapat
dilatih secara intensif maka akan menghasilkan kekuatan sebagai daya penggerak
yang optimal

b. Batasan Power Otot Tungkai
Untuk menggerakan rangka tubuh manusia,perlu kemantapan otot dan

volume otot yang maksimal. Dalam olahraga sepakbola khususnya diperlukan



volume otot tungkai yang maksimal, sehingga pada saat mengeolah bola bisa
berkontraksi dengan baik serta bisa melakukan teknik dasar dengan baik dan
benar.

Menurut Zulfa dan Kurniavan (2020:294) Kekuatan otot tungkai
merupakan suatu usaha kemampuan otot untuk menerima beban dan memberikan
suatu kontraksi otot untuk mengerahkan kekuatan pada tungkai seseorang pemain
dalam waktu tertentu dapat disimpulkan bahwa kekuatan otot tungkai merupankan
unsur kondisi fisk untuk daya penggerak setiagp aktivitas dan bekerja sekali
kontraksi untuk melawan tahanan dan beban khusus.

Selanjutnya Menurut Wismiarti (2020:813) power otot tungka adalah salah
satu kondisi fislk dengan kemampuan otot seseorang dalam menggunakan
kekuatan maksimal dalam waktu sesingkat-singkatnya adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi daya ledak yaitu kecepatan kontraksi otot dan kekuatan otot itu
sendiri.

Kekuatan otot tungkai yang sangat bagus, timba baliknya juga
menghasilkan kemampuan yang bagus pula. Untuk mencapai kondisi fisik yang
prima, maka pemain tersebut harus berlatih secara kontinyu dan melatih otot yang
di perlukan saat pertandingan seperti, power otot tungkai mengingat otot tersebut
merupakan otot yang paling utama dalam melakukan tendangan dan melakukan
gerakan dalam melakukan olahraga sepak bola.

Dapat dismpulkan salah satu upaya pembinaan prestasi menerapkan dan
mengembangkan kondisi fisik utamanya adalah kekuatan power otot tungkai,

karena kemampuan dalam ketepatan dan kecepatan shooting sangat menunjang
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dalam permainan yang baik dan terampil. Keterampilan bermain mereka sudah
baik dan sudah bagus akan tetapi teknik dasar shooting mereka kurang mempuni
menjadikan seringnya peluang dalam sebuah pertandingan gagal untuk
memasukkan.

Menurut Khoiril Anam (2013:922) dalam melakukan shooting, jika panjang
tungkainya bagus maka bisa membuat shooting menjadi keras dan kuat.Menurut
Mielke (2007:67) Shooting adalah menendang bola sekuat tenaga menuju gawang
bertjuan untuk menciptakan gol. Dengan dilakukannya shooting gol pun akan
tercipta dan tanpa adanya shooting yang dilakukan pemain maka gol pun tidak
akan tercipta.

Menurut Setiadi (2007:273) Adapun yang mempengaruhi ketepatan
dikemukakan oleh yaitu faktor internal dan eksterna : internal yaitu yang berasal
dari dalam diri subjek sehingga dapat di kontrol oleh subjek itu sendiri, seperti
koordinasi, ketajaman indera, penguasaan teknik, cepat lambatnya gerakan, ball
feeling dan ketelitian, serta kuat atau lemahnya suatu gerakan. Sedangkan yang
dari eksterna yaitu yang berasal dari luar dari subjek, seperti besar kecilnya
sasaran dan jauh dekatnya sasaran.

Setiadi (2007:273) menjelaskan bahwa khusus untuk membahas tentang otot
tungkai, otot tungkai terbagi menjadi 2 bagian secara garis besar yaitu otot tungkai
atas mempunyai selaput atas pembungkus yang sangat kuat dan di sebut fasialata
yang terbagi dua golongan yaitu otot abductor, muskulus eksentor atau berkepala

empat yaitu :
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1) Otot abductor terdiri dari : @ muskulus abductor maldanus sebelah dalam, b)
muskulus abductor brevis sebelah tengah, ¢) muskulus abductorviongus
sebelah luar. Ketiga otot ini salah satu yang disebut muskulus abductor
femoralis yang berfungsi menyel engarakan gerakan abdukasi dari femur .

2) Muskulus ektensor atau otot berkepala empat, yang terdiri dari : @ muskulus
rektus femoralis , b) muskulus vastus lateralis eksternal , ¢) muskulus rektus

femoralis, d) muskulus vastus lateralis ekternal , €) otot fleksot femoris.

Gambar 1. Struktur otot tungkai atas yang diterangkan sebagal berikut yaitu .
struktur otot tumgkai bagian atas Setiadi (2007:273)

Otot tungkai bagian bawah sebagai mana dijelaskan oleh Setiadi (2007:273)
terdiri dari :

a) otot tulang kering deoan tibialitas anterior mulkulus , mengangakat pinggir
kaki sebelah tangan dan membengkokkan kaki .

b) Mulkulus talagus ekstensor longus , fungsinya meluruskan jari telunjuk
ketengah jari manis dan jaring kelingking kaki .

c) Otot gendang jempol, fungsi untuk meluruskan ibu jari kaki

d) Urut akile Fungs untuk meluruskan kaki di sendi tumit dan
membengkokkan tungkal bawah tumit dan membengkokkan tungkai bawah
lutut.

e) Otot kentul empu kaki panjang fungsinya untuk membengkokkan kaki sendi
tumit dan telapak kaki sebelah dalam.

f) Otot kendang jari bersama, fungsinya dapat meluruskan kaki.
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Gambar 2. struktur otot tungkai bawah Setiadi (2007:275)

Daya ledak otot merupakan kemampuan otot tubuh. Berbicara tentang
kekuatan berarti membicarakan keberadaan otot tubuh secara menyeluru. Dengan
demikian berarti bahwa semua jenis atau macam kekuatan yang telah dibicarakan
diatas ditentukan kemampuannya oleh kapasitas otot tubuh secara menyeluruh.
Menurut bafirman(2019:135) ada beberapa Faktor — faktor yang mempengaruhi
daya ledak adalah sebagai berikut :

1. Kekuatan

Menurut Nurhasan (2005:27) kekuatan adalah kemampuan sekelompok otot
dalam menahan beban secara maksimal. Jadi kekuatan otot adalah kemampuan
kondis fisik seseorang dalam menahan bebansewaktu bekerja secara maksimal.
Menurut Kravitz (2001:27) kekuatan otot adalah kemampuan otot yang

menggunakan tenaga maksimal, untuk mengangkat beban.Otot yang kuat dapat
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melindungi persendian yang dikelilinginya dan mengurangi kemungkinan
terjadinya cidera karena aktivitas fisik.

Dari penjelasan diatas dapat dijelaskan kekuatan merupakan unsur yang
sangat penting dalam aktivitas olahragakarena kekuatan merupakan daya
penggerak, dan pencegah cedera. Dengan demikian kekuatan merupakan faktor
utama untuk menciptakan perestasi yang optimal selain itu kekuatan menjadi
peran penting dalam komponen-komponen padafisik.

2. Kecepatan

Menurutagus setiadi kecepatan satu-satunya yang sulit dalam pembinaan
mutu kondisi jasmani adalah meningkatkan kecepatan lari karena ini untuk
sebagian besar sudah merupakan pembawaan. Menurut Irawadi (2010:143)
K ecepatan adalah kemampuan seseorang dalam berpindah tempat dari satu titik ke
titik lainnya dalam waktu yang sesingkat singkatnya.

2. Koordinasi Mata Kaki

Koordinasi mata kaki berperan saat melakukan shooting yang bagus bagi
pemain sepakbola, dimana koordinasi mata kaki berperan penting saat melakukan
shooting untuk melakukan tendangan kegawang lawan. Seorang pemain dikatakan
memiliki koordinasi mata kaki yang bak jika mampu menghasilkan suatu
shooting yang bagus dan terarah. Begitu juga dengan kekuatan otot tungkai yang
menentukan seberapa kuatnya kemampuan otot tungkal dapat melakukan
shooting.

Menurut hary (2006:237) menyatakan bahwa koordinasi berhubungan

dengan kemampuan untuk menggunakan rasa, seperti penglihatan dan
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pendengaran, bersama sama dengan bagian-bagian tubuh tertentu didalam
melakukan kegiatan motorik dengan mulus dan ketepatan yang tinggi. Menurut
Muhammad Muhyi (2008:237) menjelaskan bahwa koordinasi mata kaki ketika
mel akukan tendangan adalah sangat penting karena dengan koordinasi yang baik
teknik dasar menendang bola akan semakin baik hasilnya.

Dari keterangan diatas, diketahui bahwa koordinas mata kaki adalah
kemampuan seseorang dalam mengintegrasikan gerakan antara mata dan kaki
koordinas mata kaki yang baik maka kemampuan shooting akan meningkat
,kedalam rangkaian gerakan yang utuh, menyeluruh dan terus menerus secara
cepat dan tepat dalam irama gerakan yang terkontrol koordinasi yang dimaksud
disini adalah kontribusi power otot tungkai dan koodrinasi mata kaki .

3. Hakikat Tendangan (Shooting)
a. Pengertian Tendangan Shooting

Pada hakikatnya setiap pemain harus mampu melakukan tembakan
(shooting) jitu, karena mencetak gol merupakan bagian dalam sepak bola
sebelum melakukan tendangan, ambil 5-6 langkah kebelakang untuk
mendapatkan momentum yang akan menambahkan tenaga saat melakukan
menendang (shooting) bola semakin besar momentum, semakin besar tenaga yang
dihasilkan dan semakin keras tendangan (shooting) yang dilakukan.

Menurut Safitri (2016:921) dalam Afrizal teknik ini merupakan teknik dasar
yang harus dikuasai oleh setigp pemain,karena seluruh pemain mendapatkan
kesempatan untuk menciptakan gol dalam memenangkan pertandingan. Menurut

Mulyono (2014:62) dalam Wijanarko ketika melakukan tendangan dibutuhkan
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power yang besar dalam pemainan sepak bola karena jarak pemain antara kawan
dan lawan saling berdekatan sehingga salah satu cara mencetak gol dnegan
mel akukan tendangan ke gawang.

Dapat diartikan bahwa penguasaan tendangan (shooting) pada umumnya
dilakukan untuk menciptakan gol, namun adakalanya tendangan (shooting)
dilakukan untuk membuang bola sgauh mungkin dari daerah pertahanan sendiri,
dalam pemainan sepak bola, tendangan (shooting) dilakukan dengan keras dan
sekuat tenaga harus dipahami bahwa untuk melakukan tendangan (shooting) yang
keras dan terarah tidak tergantung dari otot yang besar dan kekar tapi ditentukan
oleh teknik.

b. Teknik Tendangan (Shooting)
Menurut Asmar Jaya (2008:62) ada beberapa teknik-teknik shooting sebagai
berikut :
1. Pada umumnya teknik menendang dengan kaki bagian dalam digunakan
untuk mengopor jarak pendek. Analisis gerakannya adalah sebagai berikut :
Badan menghadap sasaran di belakang bola.
Kaki tumpu beradadi samping bola, lutut seikit ditekuk.
Kaki tendangan ditarik kebelakang dan ayunkan ke depan sehingga
mengenal bola.
Perkenaan kaki pada bola tepat pada mata kaki dan tepat di tengah-
tengah bola.
Setelah menendang kaki tetap mengayun ke depan mengikuti arah

bola.
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2. Menendang dengan punggung bagian dalam digunakan untuk mengopor
jarak jauh. Analisis gerakannya adalah sebagai berikut :
Posisi badan berada di belakang bola sedikit serong. Kaki tumpuan
diletak disamping bola.
Kaki tendang ditarik ke belakang dan ayunkan ke depan sehingga
mengenai bola. Perkenaan kaki pada bola tepat di punggung kaki
bagian dalam dan tepat pada tengah bawah bola dan pada saat
mengenai bola, pergelangan kaki ditegangkan.
Setelah menendang kaki tetap mengayun ke depan mengikuti arah
bola.
3. Menendang dengan punggung kaki digunakan untuk menendang ke gawang.
Analisis geraknya adalah sebagai berikut :
Badan di belakang bola sedikit condong ke depan, kaki tumpuan
diletakkan disamping bola dengan ujung kaki menghadap ke sasaran,
dan lutut sedikit ditekuk.
Kaki tendang berada di belakang bola dengan punggung kaki
menghadap ke sasaran.
Kaki tendang tarik ke belakang dan ayunkan ke depan. Perkenaan kaki
pada bola tepat pada punggung kaki penuh dan tepat pada tengah-
tengah bola. Setalah menendang kaki tetap mengayun ke depan

mengikuti arah bola.
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c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Shooting

Kemampuan shooting penting dimiliki pemain karena tidak mungkin bagi
pemain untuk mencetak gol tanpa memiliki kemampuan tersebut. Kemenagan
sebuah tim ditentukan oleh kejelian pemain melihat peluang dan melakukan
shooting kearah target secara tepat. Pemain sepakbola yang menguasal teknik
shooting yang bagus dengan akurasi yang tepat dapat mencetak gol ke gawang
lawan .shooting tersebut dapat diasah melalui latihan dengan metode yang tepat
sehingga pemain dapat mengusal teknik secara tepat

Menurut  Adityatama (2017:120) Beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi ketepatan menembak bola ke gawang sepakbola diperlukan unsur-
unsur kondisi fisik seperti: kekuatan, kecepatan, kelenturan, dan ketepatan seperti
yang telah diuraikan diatas setigp unsur dan komponen yg berkaitan dapat
digunakan dalam fisik yang baik buat masing-masing yang bertujuan untuk
kebutuhan yang dibutuhkan untuk menuju tendangan (shooting) Iebih maksimal.

Selain itu terdapat pola aktivasi otot-otot kaki adalah faktor utama yang
mempengaruhi ketepatan saat hendak menembak. Sedangkan bagi anak-anak
yang sudah memasuki masa remajaatau masatumbuh menjadi dewasa, latihan
ketepatan sudah boleh diberikan dengan keterlibatan koordinasi otot yang lebih
kompleks.
B. Kerangka Pemikiran

Teknik tendangan shootingkearah gawang merupakan salah satu cara untuk

memasukan bola atau menciptakan gol ke gawang lawan dengan menggunakan

kaki sebagai subyek gerakanya untuk memenangkan pertandingan adapun aspek
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serta faktor dan teknik yang baik salah satunya adanya power otot tungkai dan
koordinasr mata kaki terhadap tendangan shooting faktor utama untuk
menciptakan prestasi yang optimal dalam sepak bola..

Dimana jika adanya sesuatu kebiasaan dalam latihan dapat meningkatkan
kekuataan dengan koordinasi mata kaki maka tujuan tendangan shooting akan
lebih baik dan maksimal. Dimana otot-otot harus mengeluarkan kekuatan dan
kecepatan disertai dengan koordinasi mata kaki yang berpengaruh pada bagian
sendi-sendi dan otot merupakan bagian suatu kemponen kondis fisik yang
penting untuk menentukan keterampilan bergerak. Dengan baik power otot
tungkai dan koordinasi dimiliki seseorang , maka semakin baik pula shooting bola
kegawangnya, dan sebaliknya.

C. Hipotesis Penélitian

Berdasarkan kerangka pemikiran yang diatas, maka jawaban sementara
terdapat masalah penelitian ini sebagai berikut :

1. Terdapat kontribusi power otot tungka terhadap ketepatan shooting
sepakbola pada pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci.

2. Terdapat kontribus koordinasi mata kaki dan terhadap ketepatan shooting
sepakbola pada pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci.

3. Terdapat kontribusi power otot tungkai dan koordinasi mata kaki terhadap

ketepatan shooting sepakbola pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPenditian

Penelitian ini mengunakan rancangan penelitian korelasional yang bertujuan
untuk menggambarkan dan menentukan hubungan antara tiga variabel atau lebih
(sugiyono, 2015:231) korelasi merupakan angka yang menunjukan kuatnya dan
arah hubungan antara dua variabel atau lebih, dan bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kontribusi antara variabel bebas atau terkait , variabel pada
penelitian ini adalah power otot tungka (X1), koordinasi mata kaki (X2) dan
variabel terhadap ketepatan shooting (Y) . pada metode ini dapat di lihat pada

gambar dibawah ini :

Power Otot
Tungkai (X1)
A Ketepatan
> Shooting (Y)

Koordinasi Mata /
Kaki (X2)

Gambar 3. Rancangan Penelitian Ganda Dengan Variabel Independen
( Sugiyono 2019:228)

X = power otot tungkai
X = koordinasi mata kaki

Y = terhadap tendangan (shooting)

19
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B. Populas dan Sampe
1. Populasi

Menurut Arikunto (2002:180) populasi adalah keseluarahan objek
penelitian, apabila seseorang menelitinya semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka penelitiannya merupakan peneltian populasi atau studi sensus,
jadi pupolasi dalam penelitian ini adalah kontribusi power otot tungka dan
kelenturan punggung kaki terhadap tendangan (shooting) bola pemain sepak bola
asam kelubi FC pangkalan keirnci yang berjumlah 15 orang .
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2015:168) sampel adalah bagian dari jumlah dan
krakteristik yang dimiliki oleh populasi . Bila populasi tersebut besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelgari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu, apa yang dipelgjari dari sampel ittu ,kesmpulanya
akan dapat berlakukan populasi. Apa yang dipelgari dari sampel itu, sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Untuk
memudahkan pengambilan data dan menjaga agar data yang dapat diambil
homogen maka peneliti menggunakan teknik total sampling ,artinya yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini sebanyak 15 orang.
C. Déefinisi operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam pemaham judul yang akan di teliti
maka penulis perlu menjelaskan yang berkaitan dangan judul skripsi :

1. Kontribusi suatu sumbangsi terhadap perlakuan pada metode tertentu.
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2. Power otot tungkai adalah kekuatan seseorang untuk melakukan kekuatan yang
maksimal, dengan usaha yang dikerahkan dalam waktu yang sesingkat-
singkatnya.

3. Koordinasi mata kaki adalah kemampuan individu pada saat mengunakan
koordinas mata kaki serta mampu merubahnya dalam bentuk gerak yang
sangat cepat terhadap suatu subjek.

4. Tendangan (shooting) merupakan teknik tendangan (shooting) yang tujuan
mencatak gol dengan kerasitajam dan terarah sesual yang dituju sehingga
menciptakan gol tepat sasaran.

D. Pengembangan Intrumen

Adapun instrument penelitian ini terdiri dari 3 variabel , variabel bebas (X)
terdiri dari dus sub variabel yaitu : variabel pertama (X1) adalah kekuatan otot
tterkait tendangan (shooting), dari 3 variabel ini yang akan diambil melalui tes
sebagal berikut :

1. Tes Power Otot Tungkai (Standing Broadjump)

Tujuan . untuk mengetahui kemampuan daya |edak otot tungkai.
Alat 1. Lintasan/ matras
2. Meteran
Petugas 1. Pengkur jarak dan
2. Pencatat skor
Pelaksanaan  : Testi berdiri dengan kedua kaki dibelakang garis kemudian

mel akukan lompatan sgjauh-jauhnya tanpa awalan.
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Penilaian . Skor diperoleh dengan catatan jarak yang terjauh saat kedua

kaki mendarat yang terakhir, dengan satuan cm, setiap calon

diberikan kesempatan 3 kali.

Gambar 4. Tes Lompat Jauh Tanpa Awalan (Standing Broad Jump)
(Lubis Johansyah, 2004:162)

2. TesKoordinasi Mata K aki
TesKemampuan Koordinasi Mata Kaki
a. Tujuan : Tesini bertujuan untuk mengukur koordinasi mata kaki testi
dalam bergerak
b. Tingkat Usia : tesini dapat digunakan untuk anak usia 10-15
c. Alat dan perlengkapan :
1. Kapur atau pita untuk membuat garis batas.
2. Formulir dan aat tulis.
3. Sasaran berbentuk lingkaran terbuat dari kertas dengan diameter (garis
tengah) 65 cm sasaran disiapkan.
4. Buah dengan ketinggian yang berbeda-beda (+1,25 meter) sesual

dengan kondisi testi agar pelaksaan kegiatan
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d. Prosedur :

1 Sasaran ditempelkan pada tembok, dengan ketinggian bagian bawahnya

setinggi 1,25 meter.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Buatlah garis dilantai menggunakan kapur atau pita dengan jarak 2
meter dari tembok sasaran.

Testi berdiri dibelakang garis pembatas

Testi diintruksikan melaksanakan tes dengan kaki yang dipilih dengan
cara sebaga berikut : Testi melambungkan bola ke atas menendang
bola ke sasaran, menimang bola yang memantul dari sasaran sebelum
bolajatuh dilantai, dan menangkapnya kembali.

Sebelum dilaksanakan tes, testi diberi kesempatan untuk mencoba, agar
mereka beradaptas dengan tes tersebut.

Tes dianggap berhasil apabila bola yang ditendang mengenai sasaran
bola yang memantul dapat ditimang dan ditangkap kembali.

Testi tidak boleh menimang dan menangkap bola yang memantul
didepan garis batas.

Testi memperolen kesempatan melakukan tes 10 kali ulangan

menggunakan kaki kanandan 10 kaki ulangan menggunakan kaki Kiri
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Gambar 5. Sasaran Tes Koordinasi Mata K aki
(Winarno, 2006:88)

e. Penskoran:
1. Satu tendangan yang mengenai sasaran ,dan dapat ditangkap secara benar
memperoleh skor 1
2. Jumlah skor yang diperoleh pemain asam kelubi FC adalah tendangan
yang mengenai sasaran, ditimang dan mampu ditangkap kembali oleh
testi.
3. Jumlah skor tertinggi yang mampu diraih testi adalah 20.
3.Tes Shooting
a. tujuan : mengukur ketepatan menembak bola
b. Alat yang digunakan:
- bola
- gawang
- pluit

- nomor-nomor
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c. pelaksanaan:
- bola disusun pada garis serangan dengan komposisi 2 bola berada
dikanan,2 boladi kiri, dan 2 bola ditengah.
- peserta tes berdiri pada jarak 1 meter pada bola yang akan
ditendang kearah gawang.
- Peserta tes menendang bola 2 kali dengan kaki kiri ke arah sasaran
gawang.
- Pesertates menendang bola 2 kali dengan kaki yang paling disukai
ke arah sasaran gawang.
d. caramenskor :
- Diambil dari jumlah 6 kali tendangan dikalikan dengan jumlah

Sasaran

Gambar 6. Pola Lapangan Tes Shooting (Arsil,2010:145)
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan tes

dan pengukuran power otot tungkai ,koordinasi mata kaki terhadap shooting bola .

serta data yang akan di peroleh melalui :

1

2.

Observas

Teknik yang dilakukan dengan pengamatan langsung ke objek penelitian
untuk mencari data langsung ke pemain sepak bola asam kelubi FC
pangkalan kerinci.

Perpustakaan teknik ini digunakan untu mendapatkan informas tentang
kutipan — kutipan dan teori- teori yang berhubungan dengan masalah yang
akan diteliti untuk dapat dijelaskan dengan landasan teori dalam
penelitian.

Tes dan pengukuran adalah pengukuran yang objektif dan standar yang
telah diprosedurkan secara sistematis guna mengobservasi dan memberi
deskripsi sgjumlah atau lebih ciri seseorang dengan bantuan skala numeri
atau suatu system kategori, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa tes
adal ah prosedur yang sistematis.(Sugiyono,2015:243)

Yaitu suatu penelitian dengan cara mengumpulkan data hasil pengukuran
eksplosif power otot tungkai ,kemudian dengan kombinasi dengan
koordinasi mata kaki. Penelitian ini akan menggunakan dua variabel yaitu
. variabel bebas yang dilambangkan dengan X dan variabel terkait di
lambangankan dengan Y .untuk variabel X1 diperoleh dari power otot

tungkai dan X2 di peroleh kekuatan ,sedangkan untuk variabel Y dari hasil
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kemampuan shooting bola pemain sepak bola asam kelubi FC pangkalan
kerinci .
F.Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dapat
digunakan korelasi product moment dan korelasi ganda rumus ini penelitian kutip
dalam buku Sugiyono (2015:228) adalah sebagai berikut :
Rumus korelasi dari X product moment :

nyXy - X))

Rxy =
V{nEX% = (ZX)3HnEy? - (V)2
Keterangan :
Rxy : angka indeks kontribusi “r” product moment
n : sampel
>X - jJumlah seluruh skor x
>Y - jumlah seluruh skory

> XY :hasil perkalian antara skor x dan skor vy.

Rumus menghitung korelasi ganda .

T2YX,+TYX TYXaT X TX
RX]_XzY:J VAL TTYX T YXT XXy

1-r2xlx?

RXx1x2y : kolerasi antara variable x1 dengan x2 secara
Bersama-sama dengan variabel y

ryx : kolerasi product moment x dan x

FyXarX1rXo -kolerasi product moment x1 dan x2

Kemudian di berikan interpents besarnya kontribusi daya ledak otot
tungkai terhadap kontribusi power otot tungkai dan koordinasi mata kaki terhadap
shooting bola pemain sepak bola asam kelubi FC pangkalan kerinci .yang

berpedoman pada pendapat, Sugiyono ( 2015:231).



Tabe 1. Pendoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi
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Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

Adapun rumus koefisien determinasi yaitu :

KD - r2x100%

Keterangan :
KD = nilai koefisien determinasi

r = koefisien korelasi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasil Penélitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi power otot tungkai
dan koordinas mata kaki terhadap ketepatan shooting pemain sepakbola pada
pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci. Untuk mengetahui hal tersebut maka
akan dibahas secara berturut-turut mengenal deskripsi data dari masing-masing
variabel, pengujian hipotesis, pembahasan penelitian yang telah dilakukan.

Data penelitian ini menyangkut tiga variabel yaitu satu variabel terikat dan
dua variabel bebas. Variabel terikat (Y) adalah ketepatan shooting sepakbola,
sedangkan variabel bebas pertama (X;) adalah power otot tungka dan variabel
bebas kedua (X,) adalah koordinasi mata kaki. Jumlah sampel penelitian yang ada
di Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci yang berjumlah 15 orang. Untuk
memperoleh gambaran mengenai karakteristik sampel dilakukan melalui deskripsi
data skor dari subyek penelitian untuk masing-masing variabel. Untuk itu berikut
ini disgjikan nilai rata-rata, simpangan baku, median, modus, distribusi frekuens,
dan histogram data tunggal.

1. Power Otot Tungkai (X;) Pada Pemain Asam Kelubi FC Pangkalan
Kerinci

Pengukuran terhadap power otot tungkai, diperoleh power otot tungkai
terendah yang dicapai adalah 144 centimeter dan power otot tungkai maksimal

adalah 244 centimeter dengan perhitungan terhadap distribusi data menghasilkan:

29
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(1) rata-rata lompatan = 204.07; (2) simpangan baku = 27.97; (3) median = 206.,
dan modus = 210.

Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel dengan banyak kelas 5,
panjang kelas adalah 20 yaitu pada kelas interval pertama pada rentang 144-163
terdapat 1 orang atau 6.67%, pada kelas interval kedua pada rentang 164-183
terdapat 2 orang atau 13.37%, pada kelas interval ketiga pada rentang 184-203
terdapat 3 orang atau 20%, pada kelas interval keempat pada rentang 204-223
terdapat 5 orang atau 33.33%, pada kelas interval kelima pada rentang 224-244
terdapat 4 orang atau 26.67%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 2. Distribus Frekuens Power Otot Tungkai (X;) Pada Pemain Asam
Kelubi FC Pangkalan Kerinci

No Interval Frekuens Absolut Frekuens Relatif

1 144 - 163 1 6.67%

2 164 - 183 2 13.33%

3 184 - 203 3 20.00%

4 204 - 223 5 33.33%

5 224 - 244 4 26.67%
Jumlah 15 100%

Penyebaran distribusi frekuensi dari power otot tungka dapat ditunjukkan

pada gambar berikut.
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Diagram Hasil Tes Power Otot Tunglkai

Ire kme nsi

I 144-163 154-183 184-203 204-123 I14-I44

Interval

Gambar 1. Histogram Frekuens Data Power Otot Tungkai (X;) Pada
Pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci

2. Koordinasi Mata Kaki (X;) Pada Pemain Asam Kelubi FC Pangkalan
Kerinci

Berdasarkan hasil tes koordinasi mata kaki terhadap pemain Asam Kelubi
FC Pangkalan Kerinci. Diperoleh koordinasi mata kaki terendah yang dicapai
pemain adalah 10 dan koordinasi mata kaki tertinggi adalah 19, Perhitungan
terhadap distribusi skor tersebut menghasilkan: (1) skor rata-rata = 13.60; (2)
simpangan baku = 2.13; (3) median = 14; dan (4) modus = 14.

Sebaran skor koordinasi mata kaki pemain Asam Kelubi FC Pangkalan
Kerinci disgjikan dalam daftar distribusi frekuensi dengan jumlah kelas sebanyak
5 dan panjang kelas 2 yaitu pada kelas interval pertama pada rentang 10-11
terdapat 2 orang atau 13.33%, pada kelas interval kedua pada rentang 12-13
terdapat 4 orang atau 26.67%,, pada kelas interval ketiga pada rentang 14-15

terdapat 8 orang atau 53.33% pada kelas interval keempat pada rentang 16-17
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tidak ada, pada kelas interval kelima pada rentang 18-19 terdapat 1 orang atau
6.67%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Koodinasi Mata Kaki (X;) Pada Pemain Asam
Kelubi FC Pangkalan Kerinci

No Interval Frekuens Absolut Frekuens Relatif
1 10 - 11 2 13.33%
2 11 - 13 4 26.67%
3 o A= 15 8 53.33%
4 16 - 17 0 0.00%
5 18 - 19 1 6.67%
Jumlah i3 100%

Penyebaran distribusi frekuensi dari koordinasi mata kaki pemain Asam

Kelubi FC Pangkalan Kerinci dapat ditunjukkan pada gambar berikut:

Diagram Hasil Tes Koordinasi Mata dan Kald

o)
G

Irebme nsi

W Zoriaz]

12-13 14-12 16-17 18-19

Interval

Grafik 2. Histogram Sebaran Data Koordinas Mata Kaki (X;) Pada
Pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci

3. Hasil Ketepatan Shooting Sepakbola (Y) Pada Pemain Asam Kelubi FC
Pangkalan Kerinci

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap ketepatan shooting sepakbola,

nilai terendah yang diperoleh pemain adalah 145 dan nila tertinggi adalah 300.
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Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut menghasilkan: (1) rata-rata = 224,
(2) simpangan baku = 43.23; (3) median = 220, dan modus = 230.

Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel dengan banyak kelas 5
dan panjang kelas 31 yaitu pada kelas interval pertama pada rentang 145-175
terdapat 1 orang atau 6.67%, pada kelas interval kedua pada rentang 176-206
terdapat 6 orang atau 40%, pada kelas interval ketiga pada rentang 207-237
terdapat 4 orang atau 26.67%, pada kelas interval keempat pada rentang 238-268
terdapat 1 orang atau 6.67%, pada kelas interval kelima pada rentang 269-300
terdapat 3 orang atau 20%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 4. Distribusi Frekuens Ketepatan Shooting Sepakbola (Y) Pada
Pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci

No Interval Frekuens Absolut Frekuens Relatif

1 145 - 175 X 6.67%

2 176 - 206 6 40.00%

3 207 - 237 4 26.67%

4 238 - 268 1 6.67%

5 269 - 300 3 20.00%
Jumlah > 100%

Penyebaran distribusi frekuens dari ketepatan shooting sepakbola dapat

ditunjukkan pada gambar berikut:



Diagram Hasil Tes Ketepatan Shooring Sepakbola

Frekuensi
iaa

: isu Sl M Serizst

L=

/ 220-235 236-251 232267 268-283 284 300
Interval

Gambar 3. Histogram Frekuens Skor Ketepatan Shooting Sepakbola Pada
Pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci

B. Analisa Data
Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis, yang menjadi variabel X
adalah koordinasi mata kaki dan X, adalah power otot tungka dan yang menjadi
variabel Y adalah ketepatan shooting sepakbola. Pengujian yang digunakan yaitu
sebagal berikut:
1. Kontribusi Power Otot Tungkai Terhadap K etepatan shooting Sepakbola
Data yang telah diperoleh dan dianaisis secara deskrisptif, maka
selanjutnya dilakukan uji hipotesis dari penelitian yang telah dilakukan. Adapun
hipotesis pertama yang akan diuji yaitu: Terdapat kontribusi power otot tungkai
terhadap ketepatan shooting sepakbola Pemain Asam Kelubi FC Pangkalan

Kerinci.
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Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan
power otot tungka terhadap ketepatan shooting sepakbola pada Pemain Asam
Kelubi FC Pangkalan Kerinci didapat nilai rniwng = 0,618 dengan nilai riape = 0,514
sehingga diketahui nilai KD atau nilai kontribusinya sebesar 38,19%.

2. Kontribus Koordinas Mata Kaki Terhadap Ketepatan shooting
Sepakbola

Adapun hipotesis kedua yang akan diuji yaitu: Terdapat kontribusi
koordinasi mata kaki terhadap ketepatan shooting sepakbola pemain Asam Kelubi
FC Pangkalan Kerinci. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi
hubungan koordinas mata kaki terhadap ketepatan shooting sepakbola pada
pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci didapat nilai rpwung = 0,631 dengan
nilal rape = 0,514 sehingga diketahui nilai KD atau nilai kontribusinya sebesar
39,82%.

3. Kontribus Power Otot Tungkai dan Koordinasi Mata Kaki Terhadap
K etepatan Shooting Sepakbola

Adapun hipotesis ketiga yang akan diuji yaitu: Terdapat power otot
tungkai dan koordinasi mata kaki pada Pemain Asam Kelubi FC Pangkalan
Kerinci. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelas hubungan
power otot tungkai dan koordinasi mata kaki terhadap ketepatan shooting
sepakbola pada pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci didapat nilai rhiwng =
0,691 dengan nilai rae = 0,514 sehingga diketahui nila KD atau nilai
kontribusinya sebesar 47,75%.

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan

power otot tungkai dan koordinasi mata kaki pada Pemain Asam Kelubi FC
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Pangkalan Kerinci secara simultan adalah 0,691. Setelah angka korelasi didapat,
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan kaidah pengujian sebagai
berikut:

Jika I'hitung > I tabs Maka signifikan

JiKa 'hitung < I taves Maka tidak signifikan

Kemudian didapati riung = 0,691. Pada taraf signifikan 5% didapati ripe =
0,514. dengan demikian rhitung > lave @au 0,691 > 0,514. Hal ini menunjukan
adanya korelasi antara variabel X; dan X, ke variabel Y atau ada hubungan yang
signifikan antara power otot tungkai dan koordinasi mata kaki terhadap ketepatan
shooting sepakbola pada pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci dengan
kategori nilai hubungan tergolong Sangat Kuat karena terletak pada rentang
kategori nilal hubungan antara 0,80-1,00. Sehingga didapatkan nilai kontribusinya
sebesar 47,75%.
C. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa power otot tungka dan koordinasi
mata kaki terhadap ketepatan shooting sepakbola pada pemain Asam Kelubi FC
Pangkalan Kerinci mempengaruhi kemampuannya dalam melakukan ketepatan
shooting sepakbola, ini menandakan bahwa power otot tungkai dan koordinasi
mata kaki mempunyai kontribusi yang baik terhadap ketepatan shooting sepakbola
pada Pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci. power otot tungka dan
koordinasi mata kaki akan memaksimalkan kemampuan pemain sewaktu shooting

sepakbola dengan tepat ke arah gawang.
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Dari analisis data yang telah dikemukakan sebelumnya diketahui bahwa
power otot tungkai dan koordinasi mata kaki mempunya kontribusi yang
signifikan terhadap ketepatan shooting sepakbola sebesar 47,75%. Nilai kontribusi
ini cukup besar untuk mempengaruhi kemampuan shooting sepakbola seseorang,
walaupun masih ada faktor lain yang mempenguhi kemampuan shooting
sepakbola namun faktor power otot tungkai dan koordinass mata kaki ini
merupakan faktor penting yang harus dimiliki secara maksimal oleh seorang
pemain sepakbola di saat melakukan shooting sepakbola.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini sudah terbukti bahwa terdapat
kontribusi yang signifikan dari power otot tungkai dan koordinasi mata kaki
terhadap ketepatan shooting sepakbola. Kontribusi tersebut ada sewaktu pemain
shooting bola, ketika pemain melihat sasaran di gawang kemudian syaraf otak
memberikan respon kepada otot tungkal untuk melakukan tendangan yang keras
sehingga secara bersamaan power otot tungkai dan koordinasi mata kaki membuat
bola meluncur dengan cepat dan tepat ke arah gawang yang dituju.

Hasil penelitian ini menandakan bahwa power otot tungkai dan koordinasi
mata kaki yang dimiliki oleh pemain sangat berpengaruh terhadap ketepatan
shootingnya, semakin baik power otot tungkai dan koordinasi mata kaki pemain,
maka akan semakin baik pula ketepatan shooting sepakbolanya.

Selain power otot tungkai dan koordinasi mata kaki faktor lain yang juga
mempunyai kontribusi sewaktu pemain shooting bola seperti tingkat penguasaan
teknik shooting yang dimiliki oleh Pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci.

Pengetahuan teknik shooting yang maksimal akan menghasilkan tendangan yang
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bagus ke arah gawang, karena dengan penguasaan teknik shooting Pemain Asam
Kelubi FC Pangkalan Kerinci akan percaya diri dalam mengeksekusi bola.

Dari pemaparan di atas, telah dibuktikan melalui penelitian ini, bahwa
dengan power otot tungkai dan koordinasi mata kaki yang maksimal maka
ketepatan shooting Pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci akan menjadi
lebih baik dengan dan data penelitian menunjukkan bahwa rhiwung =0,691. Lebih
besar dari rape = 0,514, sehingga terdapat nila KD atau nilai kontribusi sebesar
47,75% dan sisanya sebesar 52,25% dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti
tingkat penguasaan teknik shooting sepakbola dan kel enturan pergel angan kaki.

hasil penelitian ini relevan dengan peneilitian yang telah dilakukan oleh
Adityatama (2017:91) bahwa ada hubungan yang signifikan antara power otot
tungkai, koordinass mata kakidan kekuatan otot perutdengan ketepatan
menembak bola ke gawang sepakbola pada pemain sepakbola kelompok umur
12 tahun klub SSB Tunas Harapan Klampok Brebes, F hitung = 3,6291 > F tabel
=2,89.

Penguasaan teknik shooting sepakbola yang baik oleh pemain akan
menghasilkan shooting sepakbola yang tepat pada gawang sesuai dengan arah
yang diinginkan saat bola di tending. Teknik shooting sepakbola ini harus dilatih
sedemikian rupa sehingga pemain dapat menguasai teknik ini dengan baik dan

akan meningkatkan prestasi pemain dalam bermain sepakbola.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik suatu
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat kontribusi power otot tungkai terhadap ketepatan shooting
sepakbola pada Pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci sebesar 38,19%
dengan nilai rhitung= 0,618 > rpa = 0,514,

2. Terdapat kontribusi koordinasi mata kaki terhadap ketepatan shooting
sepakbola pada Pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci sebesar 39,82%
dengan nilai rhitung= 0,631 > riape = 0,514.

3. Terdapat kontribusi power otot tungkai dan koordinass mata kaki terhadap
ketepatan shooting sepakbola pada Pemain Asam Kelubi FC Pangkaan
Kerinci sebesar 47,75% dengan nilai rhiwng= 0,691 > riape = 0,514.

Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat diketahui bahwa nilai
kontribusi power otot tungkai dan koordinasi mata kaki terhadap ketepatan
shooting sepakbola Pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci sebesar =

47,75%.

B. Saran
1. Kepada Pemain Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci untuk dapat melatih
unsur fisik yang dimiliki khususnya power otot tungka dan koordinas mata
kaki, karena dengan kedua unsur tersebut ketepatan shooting sepakbola dapat

lebih dimaksimalkan.
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2. Bagi pelatih, disamping melatih teknik shooting bola juga diimbangi dengan
latihan fisik seperti latihan power otot tungkai dan koordinasi mata kaki agar
ketepatan shooting sepakbola pemain semakin baik.

3. Kepada pengurus Asam Kelubi FC Pangkalan Kerinci untuk lebih
memperhatikan kelengkapan sarana dan prasarana latihan fisik pemain,
karena dengan fisik yang baik maka kemampuan teknik yang dimiliki oleh
pemain juga akan meningkat.

4. Kepada peneliti selanjutnya agar meneliti lebih dalam lagi tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi ketepatan shooting sepakbola.
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